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ABSTRAK

Rahmi Syalfitri Riska : TM/NIM/2011/1101740 Proses Pendidikan Politik
Politisi dari Danau Kembar

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberhasilan politisi dari Kecamatan
Danau Kembar menjadi anggota DPRD Kab.Solok yang tidak mempunyai
background politik namun mampu menduduki jabatan politik, maka dilakukanlah
penelitian untuk mengetahui kontribusi latar belakang keluarga dan latar belakang
pendidikan formal terhadap proses proses pendidikan politik yang mereka alami,
proses tersebut dibagi menjadi proses pendidikan politik sebelum terjun ke dalam
partai politik, di dalam partai politik dan di lembaga legislatif.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Pemilihan
informan dilakukan dengan teknik puposive sampling. Jenis data terdiri dari data
primer dan data sekunder, dikumpulkan melalui wawancara dan dokumentasi. Uji
keabsahan data menggunakan trianggulasi. Teknik analisis data melalui cara
pengumpulan data, reduksi dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa latar belakang keluarga yang
notabenenya adalah petani memberikan kontribusi terhadap munculnya sikap
disiplin, pekerja keras dan bertanggung jawab pada diri politisi, sedangkan
pendidikan formal memberikan kontribusi terhadap penempatan para politisi pada
komisi yang ada di DPRD Kab. Solok sesuai dengan keahlian masing-masing.
Sebelum terjun ke dalam partai, politisi Danau Kembar menerima pendidikan
politik pada fase anak-anak melalui keluarga dan sekolah. Pada fase remaja
melalui berbagai organisasi, agen yang berperan adalah teman sebaya, imitasi
yang dilakukan dengan meniru figur politik mendorong mereka untuk bergabung
ke dalam partai politik. Di dalam partai politik, pendidikan politik diberikan
melalui penanaman prinsip partai, orientasi dan pelatihan, mekanismenya adalah
instruksi. Di lembaga legislatif, pendidikan politik diberikan melalui orientasi dan
pendalaman tugas, kunjungan kerja, konsultasi dan studi banding, agen yang
berperan penting adalah pemerintah (DPRD Kab.Solok), mekanisme dilakukan
melalui desiminasi dan motivasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan politik merupakan proses untuk mempengaruhi individu agar
mempunyai informasi yang lengkap, wawasan dan keterampilan politik sehingga
menghasilkan individu-individu yang kritis. Pendidikan politik adalah proses yang
berlangsung seumur hidup, namun secara garis besar, pendidikan politik dapat
dikategorikan menjadi tiga fase, yaitu pada fase anak-anak, fase remaja dan fase
dewasa. Agennya adalah  keluarga, sekolah, teman sebaya, media massa,
pemerintah dan partai politik. Mekanisme pendidikan politik terjadi melalui
imitasi yaitu peniruan, instruksi atau perintah, desiminasi atau penyebarluasan
informasi  serta motivasi yang diartikan sebagai pengalaman yang membentuk
sikap (Seta Basri: 2011)

Menurut Kartini Kartono (2009:66) pendidikan politik yang dilaksanakan
pada dasarnya bermuara pada tiga tujuan, yaitu melahirkan individu yang
memiliki kepribadian politik, kesadaran politik serta mempunyai kecakapan
untuk melakukan partisipasi politik. Dalam hierarki partisipasi politik yang sudah
digambarkan oleh Rush dan Althoff dalam Rafael (2001:148) menduduki jabatan
politik adalah puncak tertinggi dari sebuah partisipasi politik. Hal ini secara lebih
jelas bisa dilihat pada proses pendidikan politik seorang politisi, termasuk proses
pendidikan politik yang dialami oleh politisi di Kecamatan Danau Kembar yang
sudah menunjukkan partisipasi politiknya yaitu menjadi anggota DPRD

Kab.Solok.



Kecamatan Danau Kembar merupakan salah satu kecamatan pemekaran di
Kab.Solok. Kecamatan Danau Kembar memisahkan diri dari Kecamatan
Lembang Jaya pada tahun 2001. Selama menjadi bagian dari Kecamatan Lembang
Jaya, masyarakat Danau Kembar tidak menerima hak-hak politisnya. Distribusi
kekuasaan terjadi secara tidak merata. Akhirnya masyarakat Danau Kembar
melakukan berbagai upaya untuk memiliki kecamatan sendiri, usaha tersebut
membuahkan hasil pada tahun 2001. Kondisi yang seperti ini ternyata berdampak
terhadap proses pendidikan politik sejumlah politisi yang berasal dari Kecamatan

Danau Kembar.

Politisi yang berasal dari Kecamatan Danau Kembar, mulai mencalonkan diri
menjadi anggota legislatif pada tahun 2004. Hingga tahun 2014, sudah tercatat
lima orang politisi yang berasal dari Kec.Danau Kembar yang berhasil menjadi
perwakilan Kec.Danau Kembar di DPRD Kab,Solok. Kelima politisi tersebut
adalah Gusrial Abbas, S.Ag, M.Mpd (2004-2009, 2009-2014, 2014-2019) Irwan
Efendi (2004-2009) Masrizal, ST (2009-2014) Suhendri (2009-2014, 2014-2019)

dan Zulhatrijon (2009-2014).

Dalam karir mereka sebagai anggota DPRD Kab.Solok, politisi Danau kembar
juga menunjukkan sejumlah prestasi membanggakan, diantaranya: Gusrial Abbas
adalah anggota DPRD pertama dari Kec.Danau Kembar yang terpilih pada pemilu
legislatif 2004-2009. Pada pemilu 2009, ia kembali mencalonkan diri dan berhasil
menjadi peraih suara terbanyak di DPRD Kab.Solok dengan perolehan 2.320

suara(sumber:http://www.kpusumbarprov.go.id/hasilpemilu/pileg/pileg2009/Tabe

1%20Daftar%20Terpilih%20DPRD%20se-Sumbar%202009.pdf)Pemilu legislatif



http://www.kpusumbarprov.go.id/hasilpemilu/pileg/pileg2009/Tabel%20Daftar%20Terpilih%20DPRD%20se-Sumbar%202009.pdf
http://www.kpusumbarprov.go.id/hasilpemilu/pileg/pileg2009/Tabel%20Daftar%20Terpilih%20DPRD%20se-Sumbar%202009.pdf

2014, Gusrial Abbas kembali terpilih. Dengan demikian, ia sudah tiga kali
berturut-turut menjadi anggota DPRD Kab.Solok yang dari awal pencalonannya

tidak pernah berpindah-pindah partai.

Di DPRD Kab.Solok 2009-2014, hanya ada satu orang anggota DPRD
perempuan, yaitu Suhendri. Suhendri adalah putri daerah Danau kembar yang
menjadi satu-satunya anggota DPRD perempuan pada periode tersebut.
Keterlibatan seorang perempuan di ranah politik menjadikan perempuan memiliki
peran ganda, di rumah ia memiliki peran sebagai ibu dan di luar rumah berperan
sebagai wakil rakyat. Fungsi intern dan fungsi ekstern yang dimiliki oleh
perempuan ini akan menjadi seimbang ketika perempuan tersebut memiliki
pendidikan dan pendidikan politik yang cukup kuat. Sejauh ini, melihat
aktifitasnya di DPRD dan perannya sebagai ibu, Suhendri dapat dikatakan sukes
menyeimbangkan perannya. Sebagai seorang ibu, Suhendri bertanggung jawab
terhadap tugas dan kewajibannya di rumah dan sebagai wakil rakyat ia bekerja
dengan amanah. Selajutnya penelitian ini akan melihat lebih jauh bagaimana
proses pendidikan politik yang diterima Suhendri sehingga menjadikan ia sebagai

politisi.

Kelima politisi Danau Kembar yang sudah berhasil menjadi anggota DPRD
Kab.Solok tersebut memiliki latar belakang pendidikan formal yang berbeda.
Gusrial Abbas adalah seorang Sarjana Agama, Irwan Effendi adalah seorang
Sarjana Hukum, Masrizal adalah seorang Sarjana Teknik, Suhendri adalah
seorang lulusan SMA dan Zulhatrijon masih tercatat sebagai salah satu

mahasiswa STKIP PGRI Sumatera Barat.



Begitupun jika dilihat dari silsislah keluarga, para politisi Danau Kembar
tersebut berasal dari keluarga tani yang sama sekali tidak tertarik ke dalam dunia
politik. Keluarga sebagai basis pendidikan yang utama ternyata tidak menerapkan
pendidikan politik kepada mereka. Politisi Danau Kembar adalah orang-orang
yang tidak mempunyai background politik jika dilihat dari silsilah keluarga,
namun mereka mampu mencapai muara akhir dari sebuah pendidikan politik,
yaitu partisipasi politik yang ditunjukkan dengan berhasilnya mereka menduduki
jabatan politik.

Jika keluarga tidak memberikan pendidikan politik, maka pertanyaan yang
muncul adalah dari mana sebenarnya para politisi dari Danau Kembar tersebut
mendapatkan pendidikan politik, faktor apa yang menyebabkan mereka
bergabung dengan dunia politik, proses apa saja yang mereka lalui sehingga
mereka mampu menduduki jabatan politik. Apakah politisi dari Danau Kembar
hanya menerima pendidikan politik di dalam partai politik atau ketika sudah
menjadi anggota legislatif saja. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui lebih lanjut bagaimana proses pendidikan politik yang dialami oleh
politisi yang berasal dari Kecamatan Danau Kembar.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah penelitian dapat
diidentifikasi sebagai berikut.

1. Rendahnya peran agen sosialisasi politik, terutama keluarga dalam

memberikan pendidikan politik bagi politisi Danau Kembar sebelum para

politisi tersebut terjun ke dalam partai politik serta belum terlihatnya



kontribusi pendidikan formal yang sudah ditempuh terhadap proses

pendidikan politik politisi Danau Kembar.

2. Belum terlihatnya perbedaan proses pendidikan politik yang diterima oleh
politisi dari Kec. Danau Kembar sebelum terjun ke dalam partai politik, di
dalam partai politik dan di lembaga legislatif (DPRD Kab.Solok)

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang sudah penulis

paparkan maka penulis membatasai masalahnya pada “Proses Pendidikan Politik
Politisi dari Danau Kembar.”

D. Rumusan Masalah
Merujuk kepada batasan masalah, maka masalah dalam penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimana kontribusi latar belakang keluarga dan latar belakang
pendidikan ~ formal terhadap proses pendidikan politik politisi
Kecamatan Danau Kembar?

2. Bagaimana proses pendidikan politik yang diterima politisi Danau
Kembar sebelum terjun ke dalam partai politik, di dalam partai politik

dan di lembaga legislatif?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus dan pertanyaan penelitian, maka penelitian ini

bertujuan untuk:

1.

Menganalisis kontribusi latar belakang keluarga dan latar belakang
pendidikan formal terhadap proses pendidikan politik politisi
Danau Kembar.

Mendeskripsikan proses pendidikan politik politisi Danau Kembar
yang dibagi menjadi proses pendidikan politik sebelum terjun ke
dalam partai politik, di dalam partai politik dan di lembaga

legislatif (DPRD Kab. Solok)

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu alternatif

pengembangan referensi khususnya tentang pendidikan politik.

2. Manfaat praktis

a.

b.

Bagi penulis, syarat untuk mendapatkan gelar sarjana.

Bagi objek yang diteliti, yaitu bagi politisi, penelitian ini dapat
dijadikan masukan dalam memberikan pendidikan politik.

Bagi masyarakat, agar masyarakat mengetahui bagaimana proses

pendidikan politik politisi dari Danau Kembar.





